
Global Indices as of 30 -10-2025  

 Last  Chg  % Chg  

KLCI  1,614.20  2.66  0.17%  

STI  4,433.26  -6.95  -0.16%  

SSEC  3,986.90  -29.43  -0.73%  

HSI  26,282.69  -63.45  -0.24%  

Nikkei  51,325.61  17.96  0.04%  

CAC 40  8,157.29  -43.59  -0.53%  

DAX  24,118.89  -5.32  -0.02%  

FTSE  9,760.06  3.92  0.04%  

DJIA  47,522.12  -109.88  -0.23%  

S&P 500  6,822.34  -68.25  -0.99%  

Nasdaq  23,581.14  -377.33  -1.58%  

Source : idx.co.id | CNBC  

Commodities  - current price  

 Last  Chg  % Chg  

Oil Crude  60.25  -0.32  -0.54%  

Oil Brent  65.00  0.08  0.12%  

Nat. Gas  4.07  0.11  2.91%  

Gold  4,028.56  4.02  0.10%  

Silver  49.11  0.18  0.37%  

Coal  104.15  0.25  0.24%  

Tin  35,792.00  -392.00  -1.08%  

Nickel  15,250.00  -155.00  -1.01%  

CPO KLCE  4,260.00  8.00  0.19%  

Source : Bloomberg | CNBC | tradingeconomics.com  

Currencies  - current level  

 Last  Chg  % Chg  

USD/IDR  16,628.00  53.00  0.32%  

EUR/USD  1.16  0.00  0.03%  

USD/JPY  154.10  -0.04  -0.02%  

Source : Bloomberg | CNBC  

Global Upcoming Released  

 Date  

European Council  2025  

OPEC  2025  

G -20 2025  

G -7 2025  

IMF  2025  

Source : tradingeconomics.com  

Tabel 1.  GLOBAL ECONOMIC RELEASED as of 30 -10-2025  

Released Data  Actual  Forecast  Previous  

Japan BoJ Interest Rate Decision  0.5%  0.5%  0.5%  

Germany Unemployment Rate (Oct)  6.3%  6.3%  6.3%  

Germany GDP Growth Rate YoY Flash (Q3)  0.3%  0.3%  0.2%  

Germany Inflation Rate YoY Prel (Oct)  2.3%  2.3%  2.4%  

Euro Area GDP Growth Rate YoY Flash (Q3)  1.3%  1.2%  1.5%  

Euro Area Unemployment Rate (Sep)  6.3%  6.3%  6.3%  

Euro Area ECB Interest Rate Decision  2.15%  2.15%  2.15%  

U.S. Fed Bowman Speech  - - - 

Source : tradingeconomics.com  

Table 2. GLOBAL MACROECONOMICS as of 31 -10-2025  

Released Data  Date  Forecast  Previous  

Japan Unemployment Rate (Sep)  31-Oct -25 2.5%  2.6%  

Japan Retail Sales YoY (Sep)  31-Oct -25 0.7%  -1.5%  

China NBS Manufacturing PMI (Oct)  31-Oct -25 49.6  49.8  

Germany Retail Sales YoY (Sep)  31-Oct -25 1.9%  1.8%  

United Kingdom Nationwide Housing Price YoY (Oct)  31-Oct -25 2.3%  2.2%  

Euro Area Inflation Rate YoY Flash (Oct)  31-Oct -25 2.1%  2.2%  

U.S. Fed Logan Speech  31-Oct -25 - - 

U.S. Chicago PMI  31-Oct -25 42.3  40.6  

Source : tradingeconomics.com  

GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks di Wall Street ditutup melemah pada perdagangan Kamis (30/10), yang 
terutama dikontribusikan oleh saham sektor teknologi setelah beberapa saham 
sektor tersebut merilis kinerja keuangan yang beragam. Investor juga mencerna 
penurunan ketegangan perang dagang antara AS-Tiongkok menyusul pertemuan 
antara kedua pemimpin negara tersebut di Korea Selatan (30/10). Presiden Trump 
mengatakan  kesepakatan dagang dengan Tiongkok akan segera tercapai, namun 
tidak menyebutkan kapan kesepakatan itu akan ditandatangani. AS akan 
menandatangani kesepakatan tahunan dengan Tiongkok untuk menjaga pasokan 
mineral tanah jarang. Trump juga menyatakan Tiongkok telah setuju untuk 
melanjutkan pembelian produk pertanian AS, terutama kedelai. 

Mayoritas indeks di bursa Eropa ditutup melemah, meskipun data pertumbuhan 
ekonomi kawasan tersebut lebih baik dari perkiraan dan ECB sesuai perkiraan 
mempertahankan suku bunga tetap. Hanya indeks di bursa Inggris yang ditutup 
menguat. PDB Euro Area tumbuh 0.2% QoQ di 3Q25, membaik dari 0.1% QoQ di 
2Q25, namun secara tahunan menjadi 1.3% YoY di 3Q25, melambat dari 1.5% YoY di 
2Q25. ECB mempertahankan suku bunga deposit facility sebesar 2.0% dan suku 
bunga acuan sebesar 2.15%. 

U.S. 10-year Bond Yield naik lebih dari 3 bps  di level 4.089%. Harga emas spot 
menguat 1.8% ke level US$3,999/troy oz (30/10), didorong oleh pemangkasan suku 
bunga The Fed serta ketidakpastian yang masih ada atas hasil kesepakatan 
perdagangan antara Tiongkok dan AS. 
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JCI Statistics as of 30 -10-2025  

++  +0.218%  

 +17.840  

 Value  

%Weekly   -1.06%  

%Monthly   1.78%  

%YTD   15.60%  

  

T. Vol (Shares)  35.29 B  

T. Val (Rp)  21.79 T  

F. Net (Rp)  748.69 B  

2025 F. Net (Rp)  -42.92 T  

Market Cap. (Rp)  14,870 T  

  

2025 Lo/Hi  5967.99 / 8274.35  

Resistance  8250  

Pivot Point  8200  

Support  8050  

Source : IDX | Phintraco Sekuritas Research  

8184.064  

Domestic Macroeconomics  

 Value  

GDP (Q2 -2025) (YoY)  5.12%  

Export Growth (YoY) - Aug ’25  5.78%  

Import Growth (YoY) - Aug ’25  -6.56%  

BI Rate - Oct ’25  4.75%  

Inflation Rate - Sep ’25 (MoM) 0.21%  

Inflation Rate - Sep ’25 (YoY)  2.65%  

LPS - Bank Umum (Rp)  3.75%  

LPS - Bank Umum (USD)  2.25%  

LPS - BPR  6.25%  

Source : BI | BPS | IDX  

Domestic Upcoming Released  

 Date  

GDP  05-Nov -25 

Export Import  03-Nov -25 

Inflation  03-Nov -25 

Interest Rate  17-Nov -25 

Foreign Reserved  07-Nov -25 

Trade Balance  03-Nov -25 

Source : BI | BPS  

DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 8250] [Pivot : 8200] [Support : 8050] 

IHSG ditutup menguat di level 8184.06 (+0.22%) pada Kamis (30/10). Saham sektor teknologi, 
energi dan keuangan membukukan penguatan terbesar. Namun rupiah melemah terhadap 
dollar AS di kisaran Rp16,636/US$, seiring dengan pelemahan mata uang negara Asia 
lainnya terhadap dollar AS. Indeks di bursa Asia ditutup beragam di mana indeks Kospi 
mencapai rekor tertinggi sedangkan indeks di bursa Tiongkok dan Hong Kong melemah 
(30/10). Seperti yang diperkirakan, Bank of Japan mempertahankan suku bunga acuannya 
tetap di level 0.5% (30/10), mempertahankan suku bunga pinjaman pada level tertinggi sejak 
2008. 

Presiden Trump akhirnya melakukan pertemuan dengan Presiden Xi di Busan, Korea Selatan 
pada Kamis pagi (30/10). Hasil dari pertemuan tersebut diantaranya AS akan mengurangi 
tarif impor yang terkait dengan perdagangan obat fentanil menjadi 10% dari sebelumnya 
20% sehingga total tarif impor yang dikenakan pada Tiongkok akan diturunkan menjadi 47% 
dari 57%. AS juga akan menunda penerapan perluasan pembatasan pada perusahaan 
Tiongkok yang masuk daftar hitam. Sedangkan Tiongkok akan menunda pembatasan ekspor 
mineral tanah jarang selama setahun. Selanjutnya Presiden Trump berencana berkunjung 
ke Tiongkok pada April, diikuti oleh kunjungan Presiden Xi ke AS. 

Secara teknikal, histogram negatif MACD sedikit menyempit dan Stochastic RSI membentuk 
Golden Cross di area pivot. IHSG berpotensi menguji level 8250, namun rentan pullback 
jangka pendek karena profit taking menjelang akhir pekan dan menguji MA20 di 8153. IHSG 
diperkirakan bergerak sideways pada kisaran 8150-8250 di perdagangan Jumat (31/10). 

Top picks (31/10): PGAS, ITMG, INCO, TOWR, SCMA dan EMTK. 

POINTS OF INTEREST 
• Indeks di Wall Street ditutup melemah pada Kamis (30/10). 
• Koreksi indeks terutama oleh saham sektor teknologi setelah merilis kinerja keuangan 

yang beragam. 
• Presiden Trump dan Presiden Xi melakukan pertemuan di Korea Selatan (30/10). 
• AS akan mengurangi tarif impor Tiongkok yang terkait dengan perdagangan obat 

fentanil menjadi 10% dari sebelumnya 20%. 
• Bank of Japan mempertahankan suku bunga acuan tetap di level 0.5% (30/10). 
• ECB mempertahankan bunga acuan tetap di 2.15% (30/10). 
• U.S. 10-year Bond Yield naik lebih dari 3 bps di level 4.089%. 
• Harga emas spot menguat 1.8% ke level US$3,999/troy oz (30/10). 
• IHSG diperkirakan bergerak sideways pada kisaran 8150-8250, waspadai potensi profit 

taking akhir pekan. 
• Top picks (31/10): PGAS, ITMG, INCO, TOWR, SCMA dan EMTK. 
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ISSI Statictics as of 30 -10-2025  

++  -0.148%  

 -0.420  

Source : IDX | Phintraco Sekuritas Research  

283.710  



   

 

MARKET NEWS 
SMDR PT Samudera Indonesia Tbk 
SMDR membukukan pendapatan jasa sebesar USD571.56 juta pada 9M25 (+8.0% YoY) dengan laba periode berjalan mencapai 
USD64.07 juta (+3.5% YoY). Meski pendapatan meningkat, tekanan biaya membuat gross profit margin (GPM) menurun ke 
18.9% (vs 20.6% di 9M24). Namun demikian, penguatan kinerja keuangan tetap terlihat dengan net profit margin (NPM) relatif 
stabil di 11.2% (vs 11.7% di 9M24), didukung oleh kontribusi laba entitas asosiasi dan keuntungan kurs yang lebih tinggi. 
 

DMAS PT Puradelta Lestari Tbk 
PT Puradelta Lestari Tbk (DMAS) mencatat pendapatan sebesar Rp779.6 miliar pada 9M25 (-53.9% YoY), Penurunan 
pendapatan tersebut berdampak pada turunnya laba kotor menjadi Rp545.4 miliar (-53.8% YoY) dengan gross profit margin 
(GPM) masih solid di 70.0% (vs 69.9% di 9M24). Meski beban usaha turun, laba usaha tertekan signifikan menjadi  
Rp387.0 miliar (-60.4% YoY). Namun, dukungan pendapatan lain-lain yang membantu DMAS dalam mempertahankan 
profitabilitas. Tercatat DMAS membukukan laba periode berjalan sebesar Rp525.6 miliar (-53.2% YoY) dengan net profit margin 
(NPM) masih tinggi pada 67.4% (vs 66.5% di 9M24). 
 

PTBA PT Bukit Asam Tbk 
PT Bukti Asam Tbk (PTBA) membukukan pendapatan sebesar Rp31.33 triliun pada 9M25 (+2.2% YoY), namun tekanan biaya 
membuat laba kotor turun tajam menjadi Rp3.57 triliun (-36.4% YoY) dengan gross profit margin (GPM) melemah ke 11.4%  
(vs 18.3% di 9M24). Penurunan harga jual batubara serta kenaikan beban produksi menekan laba usaha menjadi Rp1.60 triliun  
(-59.3% YoY). Sebagai hasilnya, PTBA membukukan laba periode berjalan sebesar Rp1.40 triliun (-57.0% YoY) dengan net profit 
margin (NPM) turun signifikan ke 4.5% (vs 10.6% di 9M24) 

 

BFIN PT BFI Finance Indonesia Tbk 
PT BFI Finance Indonesia Tbk (BFIN) mencatat total pendapatan sebesar Rp5.02 triliun pada 9M25 (+6.6% YoY), ditopang oleh 
pertumbuhan pendapatan pembiayaan dan segmen syariah. Beban operasional meningkat menjadi Rp3.58 triliun (+7.3% YoY), 
terutama akibat kenaikan biaya pencadangan kerugian penurunan nilai yang mencapai Rp847.9 miliar (+28.7% YoY). Meski 
beban meningkat lebih tinggi dari pendapatan, perseroan tetap membukukan laba periode berjalan sebesar Rp1.17 triliun 
(+4.7% YoY) dengan net profit margin (NPM) terjaga di 23.3% (vs 23.7% di 9M24), mencerminkan profitabilitas yang solid dan 
kualitas portofolio yang terjaga. 
 

TOWR PT Sarana Menara Nusantara Tbk 
TOWR membukukan pendapatan sebesar Rp9.69 triliun pada 9M25 (+2.5% YoY) yang membuat Laba kotor naik 
tipis menjadi Rp6.60 triliun (+0.7% YoY) dengan gross profit margin (GPM) stabil tinggi di 68.2% (vs 69.4% di 9M24). 
Meskipun biaya keuangan meningkat, TOWR masih mampu mencatatkan laba sebesar Rp2.55 triliun (+3.0% YoY) 
dengan net profit margin (NPM) solid di 26.4% (vs 26.2% di 9M24). 
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DISCLAIMER : The information on this document is provided for information purpose only, It does not constitute any offer, recommendation o r s olicitation to any person to enter into any transaction or adopt any trading or investment 

strategy, nor does it constitute any prediction of likely future movement in prices, Users of this document should seek advic e regarding the appropriateness of investing in any securities, financial instruments or investment strategies 

referred to on this document and should understand that statements regarding future prospects may not be realized, Opinion, P rojections and estimates are subject to change without notice, Phintraco Sekuritas is not an investment 

adviser, and is not purporting to provide you with investment advice, Phintraco Sekuritas accepts no liability whatsoever for  an y direct or consequential loss arising from the use of this report or its contents, This report may not be 

reproduced, distributed or published by any recipient for any purpose.  

PHINTRACO SEKURITAS 
Kantor Cabang & Mitra GI BEI  

Warrant Issue    Exercise Price  Start Trading  End Trading  Last Exercise  

MKTR -W   Rp150  8-Jan -22 31-Oct -25 4-Nov -25 

Cash Dividend    Dividend  Cum Date  Ex Date  Payment Date  

ASII    Rp98  13-Oct -25 14-Oct -25 31-Oct -25 

PLIN    Rp76  22-Oct -25 23-Oct -25 31-Oct -25 

RUPST       Date  

TAXI       31-Oct -25 

RUPSLB       Date  

GDYR       31-Oct -25 

PSGO       31-Oct -25 

PTPW       31-Oct -25 

Source  : KSEI        

CA Reminder 
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